} I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan meningkatnysa kesadaran ahkan pelestarian
lingkungan dalam mengatasi masalah hama, orang mulai
mengealiihkan perhatiannvs dsri penggunaan pestisida ke
agensia biclogis vang lebih aman. Dalam kaitan térsebut
diusahakan adanys pemanfaatan mikroorganisme sebsgsi musuh
alami sersnggs hams (Soehar jan, 1983).

Helalul serangksian kegiatan mulai dari isolasi,
perbanyskan sampai formulasi produk, beberaps mikroorgsa-
nisme sudah diformulasi secara komersial menjadi aﬁensia
vang dikenal sebagal bioinsgsektigsids. Bioinsektiéidé ini
sudah béhyak digunakan oleh beberapa negara yaltu  dari
kelompok jamur, baskteri dan virus (S&eharjan, 19835.

Pengendalian  hams  dengan  menggunakan  agensia
pengendsli hayvati sudsh mendapat perhatian vyang besar.
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Agensia inl sebenarnys sangat banyak dijumpail di lapsngan
bsik berups predstor, parasitoid maupun pstogen. Sampal
ssat ini terdspat lebih dari 80 kelompok spesies musuh
alami yang meliputi 37 kelompok predator, 43 kelompok
patogen dan parasitoid (Robert dan Yendol, 1971, |

Penggunaan agensia Jjamur dalam hal.  inid adalah
Metarrhizium anisopliase dikatakan lebih amén kérena
sifatnya spesifik vaitu menyerang serangga-serangga
‘tertentn 'vang bisa menjadi inangnya. Keuntungsan lain

karens sifatnya vsng sesusi  dengan berbagsi insektisida



Juga murah dan mudah dalam memproduksinya dan kemungkinan
menimbulkan resistensi kecil atau sangat lambat (Untung,
1993),

M. anisoplise dalam tubuh serangga dapat hidup baik
secara saprofitik %aupun patogenik. Jamur ini diperbanysak
dengan bahan organik yang berasal dari tanaman. Oleh
beberapa Dinas Perkebunan di Indonesia diantaranya Dinas
Perkebunan Jawa Tengah dan Jawa Timur telah dikembangbiak-
‘kan secara massal pada medium beras dan Jjagung, dengan
catatan bahwa medium tersebut terlebih dahulu disterilkan
untuk membebaskan darl organisme kontaminan. Selanjutnya
hasil pembiakan tersebut digunakan dalam usaha
pengendalian hama Oryetes rhinoceros‘pada tanaman kelapa
(Socehar jan, 1983},

Dari keberhasilan pengendalian hama C.rhinoceros
tersebut maka dalam penelitian ini ¥. aniscopliae dicoba
digunakan sebagai pengendali kumbang daun semangka
Aulacophora similis, Rumbang ini merupakan hama penting
pada tanaman semangka terutama yang masih muda dasn sebagsai
vektor pémbawa penyakit 1agu padsa tanaman Se anéka
khususnya dan familia Cucurbitaceae umumnys (Lypﬂn »
1978). Bila ada tanaman semangka hams ini la%gsung
menyerang baik berups larva maupun imaﬁo. Dengan mun%ulnya
hama A. similis ini akan mengganggu pertumbuhan tanamah
semangka dan mempengaruhi hasil, baik kualitas maupun

kuantitas. Untuk itu perlu di kaji efektifitas penggunasn




jamur tersebut sebagai - pengendali hama hkumbang daun
Aulacophora similis.

Soehar jan (1983) mengemuksksan bsahws keberhasilan
pemsnfastan mikroorgasnisme dalam mengatasi masslah hams
ini, akan memberikan sumwbangan vsang besar dalam memacu

pENEerapan Pengendélian Hams Terpadu. ]

B. Formulasi Permasalahan

Dengan mengetahui srti penting pama kumbang' daun
Aulscophors similis tersebut, maka perlu adanya
pengelolsan hama yang merupakan salsh satu usahsa
peninghatan produksi tanaman semangks.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini sadalah
Bagaimana pengsaruh pemberian Metarrhizium anisopliae
terhadap populasi kumbang daun Auvlacophora similis
Berapakah konsentrasi konidia Y. anisopliae vyang efektif
dan bagsimsna caraz aplikasi yang tepat, sertsa  bagsimansa

interaksi kedus faktor tersebut.

C. Tujuan Penelitian
Tujusn dari pénelitian ini sdalah

1. Mengetshui pengaruh pemberian Melarrhizium anisopliae
terhadap populasi Auvlacophora similfs pads tanaman
semanghks.

2. Mengetahﬁi konzentrasi konidis M. apisoplize vang
efektif dan cara aplikasi vang tepat urituk
mengendalikan Aulascoprhora similis.

3. Mengetéhui interaksi antara konsentrasi konidia
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M. anisorliae dén cara aplikasi yang dilskukan untuk

mengendalikan populssi Aulscophors similis.

Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini bermanfast

Memberikan masukan dan informasi bagdi nasyarskat,
terutama petani tentang manfast Jamur Metarrhizium
anisopliae sebagal pengendsli kumbang daun Aulacophora
similis sehinggs daspst meningkstksn produksi tesnsman
semsnghs .

Sebagé{ bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut

penggunasn Jamur M. anisopliae sebagail pengendsli  hana

tanaman lainnysa.






